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D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 
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�q�}ا ditulis asy-syamsu 

�rt}ا ditulis ar-rajulu 

 ditulis as-sayyidatu ا{��pة
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ABSTRAK 

 

Fauzah, Ma’rifatun. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Berbantuan Lembar Kerja Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII SMPN 3 

Ketanggungan. Skripsi Program Studi Tadris Matematika. Pekalongan: Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 

Kata Kunci: Quantum Teaching, Lembar Kerja Siswa, Pemecahan Masalah 

Matematis. 

 
Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sering kali menjadi 

momok menakutkan bagi siswa, terutama dalam hal pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah matematis memerlukan keterampilan berpikir yang logis, 

sistematis, dan kritis. Keberhasilan pembelajaran tergantung pada model 

pembelajaran apa yang digunakan guru. Model pembelajaran diusahakan 

sedemikian rupa agar kegiatan belajar mengajar menjadi menarik, sehingga siswa 

memiliki semangat belajar yang tinggi. Model pembelajaran Quantum Teaching 

adalah cara baru untuk menyediakan pembelajaran yang menggabungkan unsur 

seni dan tujuan pencapaian di semua mata pelajaran. 

Masalah utama penelitian ini ialah tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa terutama pada soal cerita yang terhambat pada proses analisis, 

penalaran, dan ketika menghadapi permasalahan baru. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 

berbantuan lembar kerja siswa. Penelitian diharap berguna di bidang pendidikan 

pada kajian maupun praktik terkait kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian ini berbentuk eksperimen semu (quasi experimental) dengan 

desain nonequivalent control group design dan jenis pendekatan penelitian 

kuantitatif. Kelas VIII B dan VIII H SMPN 3 Ketanggungan diambil sebagai 

sampel melalui purposive sampling dari seluruh populasi kelas VIII. Instrumen 

yang digunakan yaitu pre-test dan post-test serta dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan merupakan serangkaian uji statistik yang meliputi uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata 

nilai lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Berdasarkan independent samples t-test 

berkesimpulan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan lembar 

kerja siswa memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika menjadi pengetahuan dasar yang dibutuhkan siswa untuk 

berhasil dalam  pendidikan  tinggi.1 Matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang sering kali menjadi momok menakutkan bagi siswa, terutama 

dalam hal pemecahan masalah. Pemecahan masalah matematis memerlukan 

keterampilan berpikir yang logis, sistematis, dan kritis. Selain itu, memecahkan 

masalah matematika juga membutuhkan pemahaman yang baik tentang konsep 

matematika dan teori  yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. 

Menurut siswa matematika itu sulit, minat siswa untuk belajar 

matematika kurang, dan kemampuan  menyelesaikan  soal teks masih tergolong 

lemah. Selain itu, siswa dapat menyelesaikan tugas jika soalnya mirip atau 

bahkan sama dengan contoh soal yang diberikan oleh guru. Hal ini 

melemahkan motivasi belajar siswa.2 

Oleh karena itu, guru harus mewujudkan proses pembelajaran menarik 

dan suasana proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi 

siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya kreatif dan inovatif 

agar minat belajar siswa tumbuh dan hasil belajar siswa meningkat. Hal ini 

sesuai dengan kenyataan bahwa guru memiliki pengaruh besar terhadap proses 

                                                           
1 Adela, P., Rismen, S., & Jufri, L. H., “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum 

Teaching terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX SMPN 1 Kecamatan Suliki” 

(Lentera Sriwijaya: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, No.2, II, 2022), hlm. 70. 
2 Adela, P., Rismen, S., & Jufri, L. H., “Pengaruh Model Pembelajaran  … hlm. 71 
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belajar mengajar, mengembangkan potensi siswa dan membekali siswa dengan 

pembelajaran yang bermanfaat.3  

Keberhasilan pembelajaran tergantung pada model pembelajaran apa 

yang digunakan guru. Model pembelajaran diusahakan sedemikian rupa agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi menarik, sehingga siswa memiliki semangat 

belajar yang tinggi. Banyak model yang digunakan dalam pendidikan sekolah 

menengah pertama. Guru diharapkan mampu menggunakan model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar dengan mahir.4 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah matematis adalah model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. Quantum teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Model pembelajaran Quantum Teaching menekankan 

pada interaksi aktif antara guru dan siswa, penggunaan berbagai metode 

pengajaran yang inovatif, dan pengembangan kreativitas siswa.5 

Model pembelajaran Quantum Teaching adalah cara baru untuk 

menyediakan pembelajaran yang menggabungkan unsur seni dan tujuan 

pencapaian di semua mata pelajaran. Menciptakan pembelajaran yang 

                                                           
3 Buchari, A., “Peran Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran” (Institut Agama Islam 

Negeri Manado: Jurnal Ilmiah Iqra’, No.2, XII, 2018), hlm. 126 
4 Amany, N. “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif dan Minat Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Berahan Kulon”. (Skripsi 

Sarjana: Universitas Islam Sultan Agung, 2022), hlm. 96 
5 Amany, N. “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching … hlm. 97 
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bermakna, menantang, dan menginspirasi siswa. Mengintegrasikan fungsi 

pengajaran ke dalam desain pengajaran yang meningkatkan prestasi siswa.6 

Pembelajaran dengan model pembelajaran quantum dapat optimal jika 

rancangan yang disebut “TANDUR” tersebut berada dalam satu peristiwa 

pembelajaran. Istilah tersebut merupakan kepanjangan dari Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi, dan Rayakan. Jika model pembelajaran ini 

diterapkan, maka akan terjalin hubungan emosional yang baik antara guru dan 

siswa.7 

Namun, meskipun Quantum Teaching telah banyak diaplikasikan dalam 

berbagai mata pelajaran, pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP/MTs 

belum banyak diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan lembar kerja 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII SMP/MTs. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah tentunya 

mempengaruhi kemampuan berpikir siswa, dimana kemampuan berpikir tinggi 

siswa akan berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang dimiliki siswa. Sejalan dengan yang terjadi di SMPN 3 Ketanggungan 

Brebes, berdasarkan hasil wawancara oleh guru SMPN 3 Ketaggungan Brebes 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

                                                           
6 Amany, N. “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching … hlm. 97. 
7 Amany, N. “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching … hlm. 98. 
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khususnya soal cerita pada materi bangun ruang sisi datar perlu ditingkatkan 

dengan menggunakan metode pembelajaran Quantum Teaching. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching dengan berbantuan lembar kerja siswa untuk memudahkan 

siswa menangkap sebuah materi yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun ruang 

sisi datar. Berdasarkan penjelasan tersebut maka akan dilakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan 

Lembar Kerja Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII SMPN 

3 Ketanggungan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah yang akan 

diteliti dan dikaji lebih lanjut adalah sebagai berikut. 

Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 

berbantuan Lembar Kerja Siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMPN 3 

Ketanggungan Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 



5 

 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Quantum 

Teaching berbantuan lembar kerja siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII SMPN 

3 Ketanggungan Brebes. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah penelitian ini, diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi 

Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri K.H. 

Abudrrahman Wahid Pekalongan. 

b. Penelitian ini dapat menambah informasi dan bermanfaat dalam 

literatur Tarbiyah dan Fakultas Ilmu Keguruan sebagai referensi untuk 

penelitian lain yang sejenis. 

c. Penelitian ini diharpakan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

model pembelajaran Quantum Teaching. Penelitian ini akan membantu 

mengembangkan pemahaman tentang model pembelajaran Quantum 

Teaching dan menguji pengaruh model pembelajaran Quantum 

Teaching dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Dengan mengevaluasi model ini, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada pemahaman kita tentang bagaimana cara 

terbaik untuk mengajarkan bangun ruang ruang sisi datar pada siswa 

kelas VIII SMPN 3 Ketanggungan Brebes. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai bahan masukan bagi siswa agar lebih mampu memecahkan 

masalah matematis dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching terutama pada materi bangun ruang sisi datar siswa 

kelas VIII SMPN 3 Ketanggungan Brebes. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru ketika berinovasi dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah sistematis dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching pada materi bangun ruang sisi datar 

siswa kelas VIII SMPN 3 Ketanggungan Brebes. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperoleh model dan 

strategi pembelajaran matematika yang efektif dan berorientasi pada 

peningkatan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan 

model pembelajaran Quantum Teaching pada materi bangun ruang sisi 

datar siswa kelas VIII SMPN 3 Ketanggungan Brebes. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran pelengkap bagi peneliti lain, khususnya 

yang memiliki bidang penelitian yang sama dengan penelitian ini. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi terdiri atas lima bab, dan tiap bab 

tersusun atas sub bab, yang mana sistematikanya sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian ini meliputi halaman sampul, halaman pernyataan, nota 

keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

2. Bagian Inti 

a. BAB I (Pendahuluan) 

Pada BAB I (Pendahuluan) terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

b. BAB II (Landasan Teori) 

Pada BAB II (Landasan Teori) terdiri dari deskripsi teoritik, 

kajian penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis 

penelitian. 

c. BAB III (Metode Penelitian) 

Pada BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari  desain penelitian, 

populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik dan instrumen 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) 

Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari 

data hasil penelitian dan pembahasan. 
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e. BAB V (Pentup) 

Pada BAB V (Penutup) terdiri dari kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian Akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan lembar kerja siswa 

dibanding dengan pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII SMPN 3 Ketanggungan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

independent samples t-test yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,001 

< 0,05. Di sisi lain, hasil pre-test dan post-test menunjukkan nilai rata-rata yang 

didapatkan di kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata di kelas kontrol. 

Nilai rata-rata pre-test dan post-test dari kelas eksperimen yaitu 58,81 dan 

84,56 sedangkan nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas kontrol adalah 56,32 

dan 74,06. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-

rata post-test kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan Lembar 

Kerja Siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII SMPN 3 Ketanggungan pada materi bangun ruang sisi datar.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru agar memilih model pembelajaran yang sesuai dengan situasi, 

kondisi dan materi yang akan diajarkan seperti model pembelajaran 
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Quantum Teaching agar nantinya dapat menunjang proses belajar mengajar 

yang lebih aktif, efektif dan efisien. 

2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak analisis soal dari yang paling 

sederhana sampai yang paling kompleks, terutama dalam materi bangun 

ruang sisi datar. Karena dari pengamatan peneliti siswa kelas VIII SMPN 

3 Ketanggungan masih ada siswa yang keliru dalam menganalisis soal. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, 

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

solusi lain terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika.  
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Lampiran 4: Daftar Hadir Kelas Uji Coba Instrumen 

DAFTAR HADIR KELAS IX G 

No Nama Kode Kehadiran 

1 Aenur Rohimah Siswa_1 Hadir 

2 Agis Kustiana Siswa_2 Hadir 

3 Ahmad Al Isnaini Siswa_3 Hadir 

4 Aira Nur F. Siswa_4 Hadir 

5 Amsari Luvis Siswa_5 Hadir 

6 Aninda Shakila Siswa_6 Hadir 

7 Choirul Fachmi Siswa_7 Hadir 

8 Cita Arum S. Siswa_8 Hadir 

9 Daela Siswa_9 Hadir 

10 Defina Asifa Siswa_10 Hadir 

11 Dwi Indriyani Siswa_11 Hadir 

12 Ernawati Siswa_12 Hadir 

13 Fika Cahya N. Siswa_13 Hadir 

14 Gabril Yardiansah Siswa_14 Hadir 

15 Insriyani Siswa_15 Hadir 

16 Kristianto Siswa_16 Hadir 

17 M. Rehan Siswa_17 Hadir 

18 Muhammad Fahreza Siswa_18 Hadir 

19 Nahdiana Siswa_19 Hadir 

20 Parisel Haque Siswa_20 Hadir 

21 Rahmawati Siswa_21 Hadir 

22 Reningsih Siswa_22 Hadir 

23 Reviyani Siswa_23 Hadir 

24 Reza Pratama Siswa_24 Hadir 

25 Ropiah Siswa_25 Hadir 

26 Saepuloh Siswa_26 Hadir 



27 Sahrul Pratama P. Siswa_27 Hadir 

28 Sandri Maulana Siswa_28 Hadir 

29 Sinta Bela Siswa_29 Hadir 

30 Soca Purnama Siswa_30 Hadir 

31 Talitha Raihanah Siswa_31 Hadir 

32 Tio Endriyono Siswa_32 Hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5: Uji Coba Instrumen 

HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

Nama 
Nomor Soal 

Skor Total 
1 2 3 4 5 

Siswa_1 9 10 10 10 10 49 

Siswa_2 10 10 10 8 8 46 

Siswa_3 10 10 2 10 9 41 

Siswa_4 9 9 9 10 7 44 

Siswa_5 7 10 7 10 9 43 

Siswa_6 7 9 7 7 9 39 

Siswa_7 7 9 7 10 7 40 

Siswa_8 7 10 6 7 7 37 

Siswa_9 6 5 2 10 2 25 

Siswa_10 6 7 5 9 5 32 

Siswa_11 7 7 5 10 9 38 

Siswa_12 10 10 8 10 8 46 

Siswa_13 7 9 7 10 7 40 

Siswa_14 7 7 5 8 9 36 

Siswa_15 6 7 6 7 9 35 

Siswa_16 7 9 5 9 9 39 

Siswa_17 8 5 4 7 5 29 

Siswa_18 6 5 5 7 7 30 

Siswa_19 7 6 7 6 9 35 

Siswa_20 5 5 5 9 7 31 

Siswa_21 6 7 5 5 5 28 

Siswa_22 10 8 8 8 10 44 

Siswa_23 8 10 2 8 2 30 

Siswa_24 10 10 6 10 6 42 

Siswa_25 9 8 8 10 7 42 

Siswa_26 10 10 10 9 8 47 

Siswa_27 10 8 10 10 9 47 

Siswa_28 9 10 10 9 9 47 

Siswa_29 10 10 8 10 8 46 

Siswa_30 10 10 8 9 8 45 

Siswa_31 10 9 8 9 9 45 

Siswa_32 10 6 9 10 6 41 



UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI TINGKAT KESUKARAN 

 

Uji Tingkat Kesukaran (mean:max): 

1. 0,813 : Mudah 

2. 0,282 : Sukar 

3. 0,669 : Sedang 

4. 0,878 : Mudah 

5. 0,747 : Mudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI DAYA BEDA INSTRUMEN TES 

 

 

Daya Pembeda (diliat dalam Corrected Item Total Correlation) 

1. Baik 

2. Baik 

3. Baik 

4. Cukup 

5. Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6: Kisi-Kisi Instrumen Tes 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 
Jenis 

Soal 

Jenjang Kognitif 

C3 C4 

Peserta didik mampu 

membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan 

limas), serta 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan 

limas) 

Siswa dapat menerapkan 

konsep luas permukaan 

pada bangun ruang sisi 

datar kubus 

uraian 1  

Siswa dapat menerapkan 

konsep luas permukaan 

pada bangun ruang sisi 

datar prisma segitiga 

 2  

Siswa dapat menerapkan 

konsep volume pada 

bangun ruang sisi datar 

limas segiempat 

 3  

Siswa dapat memecahkan 

permasalahan kontekstual 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang sisi datar 

balok 

  4 

Siswa dapat memecahkan 

permasalahan kontekstual 

berkaitan dengan kerangka 

bangun ruang sisi datar 

balok 

  5 

 

 

 



Lampiran 7: Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran 

Rubrik Penilaian 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Aspek yang 

Diukur 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Total 

Skor 

Maks 

Memahami 

Masalah 

Siswa tidak mampu menganalisis, 

mengidentifikasi, dan memahami 

masalah yang dihadapinya atau malas 

menuliskan informasi 

0 

10 

Siswa kurang mampu menganalisis, 

mengidentifikasi, dan memahami 

masalah yang dihadapinya 

1 

Siswa mampu menganalisis, 

mengidentifikasi, dan memahami 

masalah yang mereka hadapi 

2 

Merencakan 

Penyelesaian 

Siswa gagal memcahkan masalah 0 

Siswa tidak mampu merencanakan solusi 

pemecahan masalah 
1 

Siswa kurang mampu merencanakan 

solusi pemecahan masalah 
2 

Siswa mampu merencanakan solusi 

pemecahan masalah 
3 

Menyelesaikan 

Masalah 

dengan Benar 

dan Sistematis 

Siswa gagal memecahkan masalah 0 

Siswa tidak mampu melaksanakan 

strategi yang telah di rencanakan 
1 

Siswa mampu melakukan strategi tetapi 

tidak mampu menemukan solusi 
2 

Siswa mampu melakukan strategi dan 

mampu menemukan solusi 
3 

Memeriksa 

Kembali 

Siswa tidak melakukan pemeriksaan 

jawaban 
0 

Siswa hanya melakukan pemeriksaan 

pada salah satu antara proses dan hasil 

perhitungan 

1 

Siswa memberikan kesimpulan dari 

penyelesaian 
2 



Pedoman Penskoran 

 ����� = ∑��	
	�
��	����
	��ℎ
∑ ��	
	�
����
� × 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8: Soal Pre-Test dan Kunci Jawaban Soal Pre-Test 

SOAL PRE-TEST 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Materi Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 

Waktu   : 2 x 40 (menit) 

Petunjuk  : 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelengkapan identitas pada lembaran kertas 

c. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya mulailah mengerjakan soal yang menurut 

Anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih rumit 

d. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 

e. Kerjakan dengan mandiri dan jujur 

 

Soal Uraian: 

1. Eza akan mewakili sekolah untuk ikut serta 

dalam lomba menyelesaikan rubik. Rubik 

tersebut adalah rubik 3 × 3 . Jika rubik 

tersebut memiliki permukaan panjang 

rusuk 6 cm. Berapa luas permukaan rubik 

tersebut? 

 

 

2. Qory akan menghadiri pesta ulang tahun 

teman kelasnya, yaitu Putri. Qory 

mempunyai coklat yang berbentuk prisma 

tegak segitiga sama kaki dengan alas 

segitiga 6 cm dan tinggi segitiga 4 cm. 

Panjang coklat itu adalah 30 cm. Qory akan 

memberikan coklat itu kepada Putri sebagai 



hadiah darinya. Tentukan luas permukaan 

bungkus coklat tersebut! 

3. Sebuah hiasan berbentuk limas. Alas hiasan tersebut berbentuk persegi dengan 

panjang 10 cm. Tinggi limas adalah 15 cm. Berapakah volume hiasan tersebut? 

4. Jika sebuah akuarium memiliki bagian seperti berikut: panjang 50 cm, lebar 40 

cm dan tinggi 30 cm. Kemudian akuarium tersebut diisi dengan air sampai 

ketinggian mencapai  
2
3 tinggi akuarium . Berapa volume air dalam akuarium 

tersebut? 

5. Tersedia kawat dengan panjang 2 m. Jika dibuat balok kerangka yang 

berukuran 18 cm x 12 cm x 10 cm, berapakah sisa dari kawat yang tidak dipakai 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Jawaban: 

1. Diketahui: 

Rubik berbentuk kubus. 

Panjang rusuknya adalah 6 cm. 

Ditanya: Luas permukaan rubik/kubus tersebut? 

Dijawab: 

 � = 6 × �� 

 � = 6 × 6� 

 � = 6 × 36 

 � = 216	 !� 

Jadi, luas permukaan rubik/kubus tersebut adalah 216	 !� 

2. Diketahui: 

Coklat berbentuk prisma tegak segitiga sama kaki  

alas segitiga = 6 cm 

tinggi segitiga 4 cm 

tinggi coklat/prisma = 30 cm. 

Ditanya: Luas permukaan bungkus coklat tersebut? 

Dijawab:  

    "#� = "$� % $#� atau "# = √"$� % $#� 

        = √3� % 4� 

        = √9 % 16 = √25 

= 5 

Luas permukaan bungkus coklat adalah  

 � = 2	�
�
� % *+,����-.	����	 × /0 

 � = 2	 12� × 6 × 43 % *5 % 5 % 6030 

 � = 24 % *150 % 150 % 1800 

 

A B 

C 

D 3 cm 

4 
cm
 



 � = 504	 !� 

Jadi, luas permukaan bungkus coklat tersebut adalah	504	 !� 

3. Diketahui: 

Hiasan berbentuk limas  

Alas limas berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 cm. 

Tinggi limas adalah 15 cm. 

Ditanya: volume hiasan/limas? 

Dijawab: 

 5 = 2
6 × �
�
�	���
� × / 

 5 = 2
6 × *� × �0 × / 

 5 = 2
6 × *10 × 100 × 15 

 5 = 100 × 5 

 5 = 500	 !6 

Jadi, volume hiasan/limas adalah 500	 !6. 
4. Diketahui: 

Akuarium memiliki bagian seperti berikut: 

Panjang = 50 cm 

Lebar = 40 cm 

Tinggi = 30 cm 

Akuarium di isi air sampai dengan ketinggian 
2
3 dari 30 cm. 

Ditanya: Volume air dalam akuarium (yang di isi sampai ketinggian 
2
3 dari 30 

cm)? 

Dijawab: 

Tinggi air dalam akuarium 
2
3 × 30 = 20 cm 

 5 = 8 × � × / 
 5 = 50 ! × 40 ! × 20 ! 

 5 = 40.000	 !6 

Jadi, volume air dalam akuarium tersebut adalah 40.000	 !6. 



5. Diketahui: 

Panjang kawat yang tersedia = 2m = 200 cm 

Kerangka balok berukuran 18	 ! × 12	 ! × 10	 ! 

Ditanya: Sisa kawat? 

Dijawab: 

Menentukan panjang kerangka balok menggunakan keliling balok 

 9 = 4*8 % � % /0 
 9 = 4*18 % 12 % 100 
 9 = 4*400 = 160	 ! 

Menentukan sisa kawat 

 ����	+�:�/ = 8�-;�-.	+�:�/ − 9 

 = 200	 ! − 160	 ! 

 = 40	 ! 

Jadi, sisa kawat yang tidak terpakai yaitu 40 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9: Soal Post-Test dan Kunci Jawaban Soal Post-Test 

SOAL POST-TEST 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Materi Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 

Waktu   : 2 x 40 (menit) 

Petunjuk  : 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama dan kelengkapan identitas pada lembaran kertas. 

c. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya mulailah mengerjakan soal yang menurut 

Anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih rumit. 

d. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 

e. Kerjakan dengan mandiri dan jujur. 

 

Soal Uraian: 

1. Eza akan mewakili sekolah untuk ikut 

serta dalam lomba menyelesaikan rubik. 

Rubik tersebut adalah rubik 3 × 3. Jika 

rubik tersebut memiliki permukaan 

panjang rusuk 6 cm. Berapa luas 

permukaan rubik tersebut? 

 

 

2. Qory akan menghadiri pesta ulang tahun 

teman kelasnya, yaitu Putri. Qory 

mempunyai coklat yang berbentuk prisma 

tegak segitiga sama kaki dengan alas 

segitiga 8 cm dan tinggi segitiga 3 cm. 

Panjang coklat itu adalah 30 cm. Qory akan 



memberikan coklat itu kepada Putri sebagai 

hadiah darinya. Tentukan luas permukaan 

bungkus coklat tersebut! 

3. Sebuah hiasan berbentuk limas. Alas hiasan tersebut berbentuk persegi dengan 

panjang 7 cm. Tinggi limas adalah 15 cm. Berapakah volume hiasan tersebut? 

4. Jika sebuah akuarium memiliki bagian seperti berikut: panjang 50 cm, lebar 40 

cm dan tinggi 30 cm. Kemudian akuarium tersebut di isi dengan air sampai 

ketinggian mencapai 
1
2 tinggi akuarium. Berapa volume air dalam akuarium 

tersebut? 

5. Tersedia kawat dengan panjang 2 m. Jika dibuat balok kerangka yang 

berukuran 16	 ! × 6	 ! × 10	 ! , berapakah sisa dari kawat yang tidak 

dipakai tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Jawaban: 

1. Diketahui: 

Rubik berbentuk kubus. 

Panjang rusuknya adalah 6 cm. 

Ditanya: Luas permukaan rubik/kubus tersebut? 

Dijawab: 

 � = 6 × �� 

 � = 6 × 6� 

 � = 6 × 36 

 � = 216	 !� 

Jadi, luas permukaan rubik/kubus tersebut adalah 216	 !� 

2. Diketahui: 

Coklat berbentuk prisma tegak segitiga sama kaki  

alas segitiga = 8 cm 

tinggi segitiga 3 cm 

tinggi coklat/prisma = 30 cm. 

Ditanya: Luas permukaan bungkus coklat tersebut? 

Dijawab:  

    "#� = "$� % $#� atau "# = √"$� % $#� 

        = √4� % 3� 

        = √16 % 9 = √25 

 = 5 

Luas permukaan bungkus coklat adalah  

 � = 2	�
�
� % *+,����-.	����	 × /0 

 � = 2	 12� × 8 × 33 % *5 % 5 % 8030 

 � = 24 % *150 % 150 % 2400 

 

A B 

C 

4 cm 

3 
cm
 

D 



 � = 564	 !� 

Jadi, luas permukaan bungkus coklat tersebut adalah 564	 !� 

3. Diketahui: 

Hiasan berbentuk limas  

Alas limas berbentuk persegi dengan panjang sisi 7 cm. 

Tinggi limas adalah 15 cm. 

Ditanya: volume hiasan/limas? 

Dijawab: 

 5 = 2
6 × �
�
�	���
� × / 

 5 = 2
6 × *� × �0 × / 

 5 = 2
6 × *7 × 70 × 15 

 5 = 49 × 5 

 5 = 245	 !6 

Jadi, volume hiasan/limas adalah 245	 !6 

4. Diketahui: 

Akuarium memiliki bagian seperti berikut: 

Panjang = 50 cm 

Lebar = 40 cm 

Tinggi = 30 cm 

Akuarium di isi air sampai dengan ketinggian mencapai 
1
2 tinggi akuarium. 

Ditanya: Volume air dalam akuarium (yang di isi sampai ketinggian mencapai 

1
2 tinggi akuarium)? 

Dijawab: 

Tinggi air dalam akuarium 
1
2 × 30 = 15	 ! 

 5 = 8 × � × / 
 5 = 50 ! × 40 ! × 15 ! 

 5 = 30.000	 !6 

Jadi, volume air dalam akuarium tersebut adalah 30.000	 !6. 



5. Diketahui: 

Panjang kawat yang tersedia = 2m = 200 cm 

Kerangka balok berukuran 16	 ! × 6	 ! × 10	 ! 

Ditanya: Sisa kawat? 

Dijawab: 

Menentukan panjang kerangka balok menggunakan keliling balok 

 9 = 4*8 % � % /0 
 9 = 4*16 % 6 % 100 
 9 = 4*320 = 128	 ! 

Menentukan sisa kawat 

 ����	+�:�/ = 8�-;�-.	+�:�/ − 9 

 = 200	 ! − 128	 ! 

 = 72	 ! 

Jadi, sisa kawat yang tidak terpakai yaitu 72 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10: Modul Ajar 

MODUL AJAR MATEMATIKA TP. 2023/2024 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul : 

a. Nama Penulis  : Ma’rifatun Fauzah 

b. Nama Sekolah  : SMPN 3 Ketanggungan 

c. Mata Pelajaran  : Matematika 

d. Kelas/Fase  : VIII/D 

2. Lingkup Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2JP) 

4. Kompetensi Awal  : Bangun datar segiempat 

5. Capaian Pembelajaran : 

Pada fase D ini, materi diawali dengan mencari berbagai bentuk geometri 

yang ada dari sekitar peserta didik dan dapat menyebutkan kembali sifat 

berbagai bentuk geometri yang sudah dipelajari dahulu saat kelas VII, 

melipat kertas berbentuk segitiga dan segi empat, serta menjelaskan sifat 

dan kesimetrian setiap bangun geometri. Secara umum, pada bab bangun 

ruang sisi datar ini peserta didik akan mempelajari bangun ruang sisi datar 

yang meliputi kubus, balok, prisma dan limas. Peserta didik akan diarahkan 

bagaimana membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas), serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas). 

6. Profil Pelajar Pancasila : Bergotong royong, kreatif 

7. Sarana dan prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : Quantum Teaching 



10. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 

 

 

B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran  : Peserta didik mampu membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas), serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas). 

2. Alur Tujuan Pembelajaran : Menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar kubus dan balok) serta menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok) 

3. Asesmen   : Tes Tertulis 

4. Pemahaman Bermakna : Dengan memahami unsur dan jaring-jaring 

bangun ruang sisi datar, maka peserta didik akan mudah memahami konsep 

bangun tersebut dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

seperti mendesain pembangunan rumah, pembuatan tenda, pembuatan 

kotak kado. 

5. Pertanyaan Pemantik  :  

a. Pernahkah kalian memperhatikan kotak kue atau makanan? 

b. Bagaimanakah kotak itu dibuat? 

c. Apabila kotak itu dibuka dan diletakkan pada bidang datar, apa yang 

akan terjadi? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Tahap Kegiatan 
Muatan 

Inovatif 

Estimasi 

Waktu 

Pendahluan 1. Guru mengkondisikan 

peserta didik agar siap 

mengikuti pembelajaran, 

Masalah 

Kontekstual 

10 menit 



mengajak berdoa dan 

memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

 2. Guru memotivasi peserta 

didik agar bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

Kemudian, guru 

menyampaikan lingkup 

materi dan tujuan 

pembelajaran menggunakan 

media presentasi Power 

Point 

 3. Guru meningkatkan 

ketertarikan dan perhatian 

peserta didik terhadap 

materi ajar dengan 

memberi pertanyaan 

pemantik kepada peserta 

didik 

 4. Guru memberi asesmen 

awal dengan melakukan 

tanya-jawab mengapa 

bangun ruang sisi datar 

penting dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Inti Sintaks 1. Tumbuhkan 60 menit 

5. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan yang membuat 

peserta didik tertarik atau 

penasaran tentang materi 

yang akan diajarkan, seperti: 

a. Pernahkah kalian 

membuat kotak kado? 

b. Bagaimana caranya? 

6. Peserta didik memberikan 

tanggapan mengenai 

pertanyaan guru  

7. Guru menjelaskan materi 

yang akan dipelajari agar 

menumbuhkan 

Masalah 

Kontekstual 



antusiasme dan rasa 

percaya diri peseta didik 

8. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru 

Sintaks 2. Alami  

9. Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

berkelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 

10. Guru membagi dan 

menjelaskan LKS kepada 

peserta didik. 

11. Peserta didik 

memperhatikan dan 

menyimak penjelasan guru 

12. Guru memberikan 

permainan atau kegiatan 

yang memanfaatkan 

pengetahuan mereka untuk 

membuat kado (jaring-

jaring kubus, balok) yang 

terdapat dalam LKS. 

13. Peserta didik mendapatkan 

pengalaman membuat kado 

dari jaring-jaring kubus, 

balok yang mempunyai 

ukuran 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 3. Namai 

14. Guru mengajak peseta didik 

untuk memberikan nama 

pada hasil yang telah dibuat. 

15. Guru mengajak peseta didik 

untuk memberikan definisi 

atau konsep dari permainan 

atau kegiatan tersebut 

16. Peserta didik memberikan 

nama dan membuat definisi 

atau konsep dari permainan 

atau kegiatan tersebut. 

 



17. Guru menambahkan 

pengertian atau konsep yang 

telah dibuat peserta didik 

Sintaks 4. Demonstrasikan  

18. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk 

menunjukan tingkat 

pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari 

19. Peserta didik menyusun 

laporan dan menganalisis 

hasil kerja kelompoknya. 

20. Peserta didik 

mendemonstrasikan hasil 

kerja kelompoknya 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 5. Ulangi  

21. Guru memberikan 

kesempatan peserta didik 

untuk mengajarkan 

pengetahuan baru kepada 

orang lain (kelompok lain) 

22. Guru mengulangi materi 

untuk membantu daya ingat 

siswa 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 6. Rayakan  

23. Guru meminta semua 

peserta didik melakukan 

apresiasi untuk merayakan 

dengan memberikan hadiah 

terhadap kelompok yang 

sudah terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

24. Guru memberikan 

penguatan kepada peserta 

didik 

25. Guru membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

Masalah 

Kontekstual 



Penutup 26. Guru memberi penguatan 

atau feedback terhadap 

aktivitas belajar peserta 

didik. 

Masalah 

Kontekstual 

10 menit 

27. Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran 

pertemuan berikutnya dan 

memotivasi peserta didik 

untuk belajar. 

28. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama 

peserta didik dan 

mengucapkan salam  

 

7. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian Sikap  : observasi pada saat pembelajaran 

menghasilkan catatan guru 

b. Penilaian Pengetahuan : Asesmen awal dan tes sumatif di akhir 

pembelajaran 

c. Penilaian Keterampilan : Tes formatif selama pembelajaran 

d. Remedial   : Peserta didik yang belum mampu atau 

belum tuntas dalam merumuskan permasalahan nyata dalam bangun 

ruang sisi datar khususnya bangun ruang kubus dan balok akan 

mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan  : Peserta didik dapat melakukan eksplorasi 

dengan mempelajari materi bangun ruang sisi datar seperti balok dan 

kubus.  

C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Instrumen Asesmen Awal : tanya jawab pengantar materi 

3. Instrumen Asesmen Formatif: Lembar Kerja Siswa (LKS) 

4. Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium 



Bangun Ruang : Suatu objek yang memiliki dimensi panjang, lebar, 

dan tinggi, misalnya, prisma, limas, kubus). 

Balok : Bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga 

pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling 

tidak satu pasang di antaranya berukuran berbeda. 

Jaring-Jaring  : Perpaduan beberapa poligon yang dapat dibuat 

bangun ruang. 

Kubus  : Bangun dimensi tiga dengan 6 sisi persegi sebagai 

bidang yang membatasi, 12 rusuk yang sama panjang, 

dan 8 titik 

Limas  : Bangun ruang sisi datar yang alasnya berupa 

poligon (segi banyak) dan sisi tegaknya adalah 

segitiga yang berpotongan di satu titik, yaitu titik 

puncak. 

Luas Permukaan : Jumlah luas semua sisi-sisi pada bangun ruang. 

Prisma  : Bangun ruang sisi datar yang memiliki dua sisi yang 

sama dan sejajar sebagai alasnya. 

Volume  : Ukuran isi dalam satuan kubik. 

6. Daftar Pustaka 

Muhammad Tohir, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Rahman As’ari,Abdur, dkk. 2017. Buku Guru Matematika kurikulum 2013 

edisi 2017. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul : 

e. Nama Penulis  : Ma’rifatun Fauzah 

f. Nama Sekolah  : SMPN 3 Ketanggungan 

g. Mata Pelajaran  : Matematika 

h. Kelas/Fase  : VIII/D 

2. Lingkup Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2JP) 

4. Kompetensi Awal  : Segitiga dan Teorema Pythagoras 

5. Capaian Pembelajaran : 

Pada fase D ini, materi diawali dengan mencari berbagai bentuk geometri 

yang ada dari sekitar peserta didik dan dapat menyebutkan kembali sifat 

berbagai bentuk geometri yang sudah dipelajari dahulu saat kelas VII, 

melipat kertas berbentuk segitiga dan segi empat, serta menjelaskan sifat 

dan kesimetrian setiap bangun geometri. Secara umum,pada bab bangun 

ruang sisi datar ini peserta didik akan mempelajari bangun ruang sisi datar 

yang meliputi kubus, balok, prisma dan limas. Peserta didik akan diarahkan 

bagaimana membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas), serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas). 

6. Profil Pelajar Pancasila : Bergotong royong, kreatif 

7. Sarana dan prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : Quantum Teaching 

10. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 

B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran  : Peserta didik mampu membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas), serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 



dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas). 

2. Alur Tujuan Pembelajaran : Menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar prisma dan limas, serta menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

prisma dan limas. 

3. Asesmen   : Tes Tertulis 

4. Pemahaman Bermakna : Dengan memahami unsur dan jaring-jaring 

bangun ruang sisi datar, maka peserta didik akan mudah memahami konsep 

bangun tersebut dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

seperti mendesain pembangunan rumah, pembuatan tenda, pembuatan 

kotak kado. 

5. Pertanyaan Pemantik  :  

a. Apa saja contoh bangun ruang sisi datar prisma dan limas di kehidupan 

nyata? 

b. Bagaimana kita menentukan luas dan volume dari bangun ruang 

tersebut? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 

Tahap Kegiatan 
Muatan 

Inovatif 

Estimasi 

Waktu 

Pendahluan 1. Guru mengkondisikan 

peserta didik agar siap 

mengikuti pembelajaran, 

mengajak berdoa dan 

memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

Masalah 

Kontekstual 

10 menit 

 2. Guru memotivasi peserta 

didik agar bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

Kemudian, guru 

menyampaikan lingkup 

materi dan tujuan 

pembelajaran menggunakan 



media presentasi Power 

Point 

 3. Guru meningkatkan 

ketertarikan dan perhatian 

peserta didik terhadap 

materi ajar dengan memberi 

pertanyaan pemantik kepada 

peserta didik 

 4. Guru memberi asesmen 

awal dengan melakukan 

tanya-jawab mengapa 

bangun ruang sisi datar 

penting dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Inti Sintaks 1. Tumbuhkan 60 menit 

5. Guru menayangkan materi 

menggunakan proyektor 

yang membuat peserta didik 

tertarik atau penasaran 

tentang materi yang akan 

diajarkan, seperti: 

a. Pernahkah kalian 

melihat tenda pramuka 

seperti yang ada pada 

gambar? 

b. Termasuk kedalam 

bangun ruang sisi datar 

jenis apa tenda pramuka 

tersebut? 

6. Peserta didik memberikan 

tanggapan mengenai 

pertanyaan guru  

7. Guru menjelaskan materi 

yang akan dipelajari agar 

menumbuhkan antusiasme 

dan rasa percaya diri peseta 

didik 

8. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru 

 

Masalah 

Kontekstual 



Sintaks 2. Alami  

9. Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

berkelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 

10. Guru membagi dan 

menjelaskan LKS kepada 

peserta didik. 

11. Peserta didik 

memperhatikan dan 

menyimak penjelasan guru 

12. Guru memberikan 

permainan atau kegiatan 

yang memanfaatkan 

pengetahuan mereka untuk 

membuat jaring-jaring 

prisma, limas yang terdapat 

dalam LKS. 

13. Peserta didik mendapatkan 

pengalaman membuat 

jaring-jaring prisma dan 

limas yang mempunyai 

ukuran 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 3. Namai 

14. Guru mengajak peseta didik 

untuk memberikan nama 

pada hasil yang telah dibuat. 

15. Guru mengajak peseta didik 

untuk memberikan definisi 

atau konsep dari permainan 

atau kegiatan tersebut 

16. Peserta didik memberikan 

nama dan membuat definisi 

atau konsep dari permainan 

atau kegiatan tersebut. 

17. Guru menambahkan 

pengertian atau konsep yang 

telah dibuat peserta didik 

 

Sintaks 4. Demonstrasikan  



18. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk 

menunjukan tingkat 

pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari 

19. Peserta didik menyusun 

laporan dan menganalisis 

hasil kerja kelompoknya. 

20. Peserta didik 

mendemonstrasikan hasil 

kerja kelompoknya 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 5. Ulangi  

21. Guru memberikan 

kesempatan peserta didik 

untuk mengajarkan 

pengetahuan baru kepada 

orang lain (kelompok lain) 

22. Guru mengulangi materi 

untuk membantu daya ingat 

siswa 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 6. Rayakan  

23. Guru meminta semua 

peserta didik melakukan 

apresiasi untuk merayakan 

dengan memberikan hadiah 

terhadap kelompok yang 

sudah terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

24. Guru memberikan 

penguatan kepada peserta 

didik 

25. Guru membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

Masalah 

Kontekstual 

Penutup 26. Guru memberi penguatan 

atau feedback terhadap 

aktivitas belajar peserta 

didik. 

Masalah 

Kontekstual 

10 menit 



27. Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran 

pertemuan berikutnya dan 

memotivasi peserta didik 

untuk belajar. 

28. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama 

peserta didik dan 

mengucapkan salam  

 

7. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian Sikap  : observasi pada saat pembelajaran 

menghasilkan catatan guru 

b. Penilaian Pengetahuan : Asesmen awal dan tes sumatif di akhir 

pembelajaran 

c. Penilaian Keterampilan : Tes formatif selama pembelajaran 

d. Remedial   : Peserta didik yang belum mampu atau 

belum tuntas dalam merumuskan permasalahan nyata dalam bangun 

ruang sisi datar khususnya bangun ruang kubus dan balok akan 

mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan  : Peserta didik dapat melakukan eksplorasi 

dengan mempelajari materi bangun ruang sisi datar seperti balok dan 

kubus.  

C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Instrumen Asesmen Awal : tanya jawab pengantar materi 

3. Instrumen Asesmen Formatif : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

4. Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium 

Bangun Ruang : Suatu objek yang memiliki dimensi panjang, lebar, 

dan tinggi, misalnya, prisma, limas, kubus). 



Balok : Bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga 

pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling 

tidak satu pasang di antaranya berukuran berbeda. 

Jaring-Jaring  : Perpaduan beberapa poligon yang dapat dibuat 

bangun ruang. 

Kubus  : Bangun dimensi tiga dengan 6 sisi persegi sebagai 

bidang yang membatasi, 12 rusuk yang sama panjang, 

dan 8 titik 

Limas  : Bangun ruang sisi datar yang alasnya berupa 

poligon (segi banyak) dan sisi tegaknya adalah 

segitiga yang berpotongan di satu titik, yaitu titik 

puncak. 

Luas Permukaan : Jumlah luas semua sisi-sisi pada bangun ruang. 

Prisma  : Bangun ruang sisi datar yang memiliki dua sisi yang 

sama dan sejajar sebagai alasnya. 

Volume  : Ukuran isi dalam satuan kubik. 

6. Daftar Pustaka 

Muhammad Tohir, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Rahman As’ari, Abdur, dkk. 2017. Buku Guru Matematika kurikulum 2013 

edisi 2017. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Penulis Modul : 

a. Nama Penulis  : Ma’rifatun Fauzah 

b. Nama Sekolah  : SMPN 3 Ketanggungan 

c. Mata Pelajaran  : Matematika 

d. Kelas/Fase  : VIII/D 

2. Lingkup Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

3. Jumlah Pertemuan  : 1 kali pertemuan (2JP) 

4. Kompetensi Awal  : Bangun Ruang Sisi Datar 

5. Capaian Pembelajaran : 

Pada fase D ini, materi diawali dengan mencari berbagai bentuk geometri 

yang ada dari sekitar peserta didik dan dapat menyebutkan kembali sifat 

berbagai bentuk geometri yang sudah dipelajari dahulu saat kelas VII, 

melipat kertas berbentuk segitiga dan segi empat, serta menjelaskan sifat 

dan kesimetrian setiap bangun geometri. Secara umum,pada bab bangun 

ruang sisi datar ini peserta didik akan mempelajari bangun ruang sisi datar 

yang meliputi kubus, balok, prisma dan limas. Peserta didik akan diarahkan 

bagaimana membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas), serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas). 

6. Profil Pelajar Pancasila : Bergotong royong, kreatif 

7. Sarana dan prasarana  : Laptop, Papan Tulis, Spidol 

8. Target Peserta Didik  : Reguler 

9. Model Pembelajaran  : Quantum Teaching 

10. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 

B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran  : Peserta didik mampu membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas), serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 



dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas). 

2. Alur Tujuan Pembelajaran : Menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas), serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas). 

3. Asesmen   : Tes Tertulis 

4. Pemahaman Bermakna : Dengan memahami unsur dan jaring-jaring 

bangun ruang sisi datar, maka peserta didik akan mudah memahami konsep 

bangun tersebut dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

seperti mendesain pembangunan rumah, pembuatan tenda, pembuatan 

kotak kado. 

5. Pertanyaan Pemantik  :  

a. Apa saja contoh bangun ruang sisi datar di kehidupan nyata? 

b. Bagaimana kita menentukan luas dan volume dari bangun ruang 

tersebut? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 

Tahap Kegiatan 
Muatan 

Inovatif 

Estimasi 

Waktu 

Pendahluan 1. Guru mengkondisikan 

peserta didik agar siap 

mengikuti pembelajaran, 

mengajak berdoa dan 

memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

Masalah 

Kontekstual 

10 menit 

 2. Guru memotivasi peserta 

didik agar bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

Kemudian, guru 

menyampaikan lingkup 

materi dan tujuan 

pembelajaran menggunakan 



media presentasi Power 

Point 

 3. Guru meningkatkan 

ketertarikan dan perhatian 

peserta didik terhadap 

materi ajar dengan memberi 

pertanyaan pemantik kepada 

peserta didik 

 4. Guru memberi asesmen 

awal dengan melakukan 

tanya-jawab mengapa 

bangun ruang sisi datar 

penting dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Inti Sintaks 1. Tumbuhkan 60 menit 

5. Guru menayangkan materi 

menggunakan proyektor 

yang membuat peserta didik 

tertarik atau penasaran 

tentang materi yang akan 

diajarkan, seperti: 

a. Pernahkah kalian 

melihat piramida di 

Mesir berbentuk seperti 

apa? 

b. Termasuk kedalam 

bangun ruang sisi datar 

jenis apa piramida 

tersebut? 

6. Peserta didik memberikan 

tanggapan mengenai 

pertanyaan guru  

7. Guru menjelaskan materi 

yang akan dipelajari agar 

menumbuhkan antusiasme 

dan rasa percaya diri peseta 

didik 

8. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru 

 

Masalah 

Kontekstual 



 

Sintaks 2. Alami  

9. Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

berkelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 

10. Guru membagi dan 

menjelaskan LKS kepada 

peserta didik. 

11. Peserta didik 

memperhatikan dan 

menyimak penjelasan guru 

12. Guru memberikan 

permainan atau kegiatan 

yang memanfaatkan 

pengetahuan mereka untuk 

membuat jaring-jaring 

prisma, limas yang terdapat 

dalam LKS. 

13. Peserta didik mendapatkan 

pengalaman membuat 

jaring-jaring prisma dan 

limas yang mempunyai 

ukuran. 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 3. Namai 

14. Guru mengajak peseta didik 

untuk memberikan nama 

pada hasil yang telah dibuat. 

15. Guru mengajak peseta didik 

untuk memberikan definisi 

atau konsep dari permainan 

atau kegiatan tersebut 

16. Peserta didik memberikan 

nama dan membuat definisi 

atau konsep dari permainan 

atau kegiatan tersebut. 

17. Guru menambahkan 

pengertian atau konsep yang 

telah dibuat peserta didik 

 



Sintaks 4. Demonstrasikan  

18. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk 

menunjukan tingkat 

pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari 

19. Peserta didik menyusun 

laporan dan menganalisis 

hasil kerja kelompoknya. 

20. Peserta didik 

mendemonstrasikan hasil 

kerja kelompoknya 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 5. Ulangi  

21. Guru memberikan 

kesempatan peserta didik 

untuk mengajarkan 

pengetahuan baru kepada 

orang lain (kelompok lain) 

22. Guru mengulangi materi 

untuk membantu daya ingat 

siswa 

Masalah 

Kontekstual 

Sintaks 6. Rayakan  

23. Guru meminta semua 

peserta didik melakukan 

apresiasi untuk merayakan 

dengan memberikan hadiah 

terhadap kelompok yang 

sudah terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

24. Guru memberikan 

penguatan kepada peserta 

didik 

25. Guru membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

Masalah 

Kontekstual 

Penutup 26. Guru memberi penguatan 

atau feedback terhadap 

10 menit 



aktivitas belajar peserta 

didik. 

Masalah 

Kontekstual 
27. Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran 

pertemuan berikutnya dan 

memotivasi peserta didik 

untuk belajar. 

28. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama 

peserta didik dan 

mengucapkan salam  

 

7. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian Sikap  : observasi pada saat pembelajaran 

menghasilkan catatan guru 

b. Penilaian Pengetahuan : Asesmen awal dan tes sumatif di akhir 

pembelajaran 

c. Penilaian Keterampilan : Tes formatif selama pembelajaran 

d. Remedial   : Peserta didik yang belum mampu atau 

belum tuntas dalam merumuskan permasalahan nyata dalam bangun 

ruang sisi datar khususnya bangun ruang kubus dan balok akan 

mengikuti penguatan materi dengan pendampingan guru. 

e. Pengayaan  : Peserta didik dapat melakukan eksplorasi 

dengan mempelajari materi bangun ruang sisi datar seperti balok dan 

kubus.  

C. LAMPIRAN 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Instrumen Asesmen Awal : Tanya jawab pengantar materi 

3. Instrumen Asesmen Formatif : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

4. Instrumen Asesmen Sumatif : Kuis dan rubik observasi 

5. Glosarium 

Bangun Ruang : Suatu objek yang memiliki dimensi panjang, lebar, 

dan tinggi, misalnya, prisma, limas, kubus). 



Balok : Bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga 

pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling 

tidak satu pasang di antaranya berukuran berbeda. 

Jaring-Jaring  : Perpaduan beberapa poligon yang dapat dibuat 

bangun ruang. 

Kubus  : Bangun dimensi tiga dengan 6 sisi persegi sebagai 

bidang yang membatasi, 12 rusuk yang sama panjang, 

dan 8 titik 

Limas  : Bangun ruang sisi datar yang alasnya berupa 

poligon (segi banyak) dan sisi tegaknya adalah 

segitiga yang berpotongan di satu titik, yaitu titik 

puncak. 

Luas Permukaan : Jumlah luas semua sisi-sisi pada bangun ruang. 

Prisma  : Bangun ruang sisi datar yang memiliki dua sisi yang 

sama dan sejajar sebagai alasnya. 

Volume  : Ukuran isi dalam satuan kubik. 

6. Daftar Pustaka 

Muhammad Tohir, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Rahman As’ari, Abdur, dkk. 2017. Buku Guru Matematika kurikulum 2013 

edisi 2017. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Lampiran 11: Lembar Kerja Siswa 

LEMBAR KERJA SISWA 

Bangun Ruang Sisi Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas), serta menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma dan limas). 

Tujuan Pembelajaran 

1. Baca LKS dengan cermat dan teliti 

2. Jawablah pertanyaan pada tempat yang 

dsediakan 

3. Tanyakan pada guru jika ada yang 

kurang jelas 

Petunjuk Penggunaan 

Persiapkan alat tulis sebelum Anda 

mengerjakan lembar kerja siswa ini, 

seperti: 

1. Pulpen 

2. Buku tulis 

Alat dan Bahan 

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

Kelas VIII 

SMPN 3 Ketanggungan 

2023/2024 



PERTEMUAN 1 

A. Masalah 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

Analisislah gambar di atas! 

Bangun ruang sisi datar apa saja yang ada dalam gambar di atas! Sebutkan 

nama barang yang berbentuk bangun ruang sisi datar pada gambar di atas! 

 

B. Masalah 2 

Perhatikan sifat-sifat bangun ruang sisi datar berikut! 

a. Memiliki 6 sisi berbentuk persegi 

b. Semua sisi dari bangun memiliki ukuran serta dimensi yang sama 

c. Semua sudut bidang membentuk garis bidang 90 derajat 

d. Setiap sisi garis bangun berhadapan dengan 4 sisi lainnya dan sama 

besarnya 

e. Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 

f. Memiliki 12 diagonal sisi/diagonal bidang 

g. Memiliki 4 diagonal ruang 

Bangun ruang sisi datar apakah yang memiliki sifat-sifat diatas? Gambarlah 

bangun ruang sisi datar yang memiliki sifat-sifat diatas! 

 



C. Masalah 3 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

 

Pilihlah salah satu jaring-jaring di atas dan buatlah menggunakan kertas yang 

sudah disediakan! Serta hitunglah volume dan luas permukaan bangun ruang 

sisi datar tersebut! 

 



PERTEMUAN 2 

A. Masalah 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

Buatlah bangun ruang sisi datar menggunakan kertas asturo yang tersedia 

dengan ukuran yang berbeda! Bangun ruang sisi datar apakah yang terbentuk? 

a. Kelompok 1 : Huruf A 

b. Kelompok 2 : Huruf B 

c. Kelompok 3 : Huruf C 

A B 

C 

D 

E 

F 



d. Kelompok 4 : Huruf D 

e. Kelompok 5 : Huruf E 

f. Kelompok 6 : Huruf F 

Berdasarkan kegiatan kelompok, tuliskan rumus luas permukaan dari bangun 

ruang sisi datar yang dibuat kelompok serta hitunglah luas permukaan bangun 

ruang sisi datar tersebut! 

 

B. Masalah 2 

Diketahui prisma ABCDEF memiliki tinggi 9 cm dengan alas berbentuk 

segitiga ABC dan DEF dengan AB >	BC dan DE >	EF. Jika AB = DE = 3cm, 

BC = EF = 4cm, dan AC = DF = 5cm. Hitunglah luas permukaan dan volume 

prisma tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERTEMUAN 3 

Masalah 1 

Silakan ambil 4 benda berbentuk kubus, balok, prisma segitiga ataupun limas 

segiempat yang telah kalian bawa (kardus bekas, kotak kemasan 

obat/makanan/minuman, dll) kemudian dengan menggunakan penggaris 

ukurlah panjang rusuk-rusuknya kemudian hitung volume dan luas 

permukaannya dengan mengisi tabel berikut. 

No Nama Benda Pengukuran 
Hasil Pengukuran 

(Bulatkan ke satuan terdekat) 

1. ………. 

Panjang  ….      cm 

Lebar  ….      cm 

Tinggi  ….      cm 

Volume 

 

 

 

 

Luas 

Permukaan 

 

 

 

 

2.  ………. 

Panjang  ….      cm 

Lebar  ….      cm 

Tinggi  ….      cm 

Volume 

 

 

 

 

Luas 

Permukaan 

 

 

 

 



3.  ………. 

Panjang  ….      cm 

Lebar  ….      cm 

Tinggi  ….      cm 

Volume 

 

 

 

 

Luas 

Permukaan 

 

 

 

 

4.  ………. 

Panjang  ….      cm 

Lebar  ….      cm 

Tinggi  ….      cm 

Volume 

 

 

 

 

Luas 

Permukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12: Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol 

KELAS VIII H 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttes 

1 Ahmad Muzaki 60 72 

2 Ahmad Setiawan 66 78 

3 Aira Rahmatika 52 72 

4 Amelia Sari 56 76 

5 Anggi Sasmika 54 74 

6 Aulia Rohman 48 68 

7 Citra Arum S. 62 74 

8 Danang Irawan 62 74 

9 Deni Hamdani 50 70 

10 Endang Sri H. 40 60 

11 Farel Fahreza 56 78 

12 Ilham Devin Nadiv 50 70 

13 Irpa Maulida 68 74 

14 Khanafi Budi Setiawan 58 76 

15 M. Ezar Aditya 52 72 

16 M. Rizal 52 72 

17 Maftuh Rizki I 70 74 

18 Mutia Fawziah 54 80 

19 Nadia 64 86 

20 Nuriatul Mufatikha 48 68 

21 Putriana 62 78 

22 Rizki Maulana 66 82 

23 Rikza Suaida 54 82 

24 Rita Indriani 52 74 

25 Rizal Ferihatna M. 64 74 

26 Rodhotul Zanah 72 80 

27 Rohiman 50 70 

28 Septo Ade Nur Zaman 54 74 

29 Tian Firmansyah 56 72 

30 Tipen 40 60 

31 Winda Aulia 54 82 

 



Lampiran 13: Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

KELAS VIII B 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttes 

1 Aidil Adha M 48 82 

2 Alvin Prasetio 44 88 

3 Ardian Afrizal 52 76 

4 Cahaya Fatiha H 68 88 

5 Cinta Aprilia 56 88 

6 Dani Ramadhan 42 82 

7 Devika 48 72 

8 Dika Aprizal P 52 80 

9 Elsa Berliana 54 82 

10 Ferdiansyah 62 84 

11 Gilang Armanda 62 84 

12 Ikfrarus Naufal 64 76 

13 Indriyani 54 72 

14 Ipatun Husna 42 84 

15 Muhammad Sasono 58 78 

16 Neng Alpiana 70 100 

17 Nisrina R. A 56 88 

18 Nur Mala 66 84 

19 Ratna Sari 70 88 

20 Rey Van Manhar 60 82 

21 Riki Saputra 72 88 

22 Rini N. F. 68 94 

23 Sahril Adi H. 58 88 

24 Shyroj A. Faqih 60 82 

25 Stabita Nur Maulida 66 94 

26 Stevani 62 92 

27 Sugiyano 56 90 

28 Tantri Inayah 64 88 

29 Tia Hasanah 56 84 

30 Tiara Ayu Anta 70 80 

31 Wildan Rama D. 54 78 

32 Windah Yulistiani 68 90 



Lampiran 14: Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
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